
BUPAT] CIANJUR
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NOMOR ]O TAHIIN 
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TENTANO

]NTERVENS] SPESIFITi DAN SENSITIF DALAM PENCECAHAN DAN
PENANGGULANGAN S?U1i?I]VG

DENGAN RCHMAT TUHAN YANG MASA ESA

BUPATI CIANJUR,

bahsa dalam ranBka mendukung Gerakan Nasional
Per.epatan Perbaikan Gizi, sebagaimana diatuanarkan
dalam Pasal 15 Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun
2013 renrang Gerakan Nasional Per.epatan Perbaikan
Cizi, perlu dilakukaD upava peningkalan kesehatan
masyarakar dan pembangunan kualitas sutuber daya

bah*,a slLdinq merupakan salah satu penshambat upaya
peningkaian kesehatan masridakat dan sumber da]'a
manusia, oleh karena iru perlu dilakukan usaha
pen.esaha! dan lenangsulanlian densan tuellbatkan

bahwa berdasartan pe.timbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurul a ddn hu.ul b, perlu meneiapkan Peraturan
Bupati tenrang Intenensi Spesifik dm Sensitil Dalam
Pen.egahan dan Penanggulangd Stuntingl

Undds Undans Nonor 36 Tahun 2009 tenkng
l<esehatan ll-embaran Negara Republik lndonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembard NeEara Republik
I.donesia Nomor 50631i

Undans Undang Nomo. la Tahun 2012 tenrang Pangan
(Lemba.an Negara Relublik Indonesia Tahun 2011 Nonor
227, Taftbahan Lembara. Negara Republlk indon.sia

Undarlg Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan DaeEh (Lemba.a. Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Notuor 246, Tambahan Lembaran
i\eB"'d o.]ub < Inooarra {olo -q8or s'b.oa '..'telah diubah beberapa Lali, terakhir dengan Undang_
undang Nomor 9 Tahur 2015 teiiang Perubahan Iiedua
Atas Urdang-Urdars Nomor 23 Tahun 2014 ieniang
Pemerinrahan DaeEh (Lembaran Negda Tahun 2015
Nomor 54, Taobahan Lembaran Negara Nomor 5679);

UDdang-undang Nomor 30 Tahun 201'1 ienrans
Admnrisrasr Pcme.iniahan (Lembaran Negara Republik
In.l.n.\rr'r.hun 201+ Nom.r 292. Tambahan Lemba.an
\eg.1ra RrpuLLik lndonesrtr Nonrr a60l):



5 Pe.aruran Petue nrah Nomor 2a Tahu 2OO4 tenrang Keamanan, Murudrn , r. D".C". 
'Le '' r-cn N-8"r. R-p, b..i tr,dor e..d -s'ul _OO4\o.o. .0- rb"hsr rrodr". \po. o-puo..k ao,nF! d t\ooor

1424\l

6. Peraturan Pemerinrah Nomor 33 Tahun 2012 tentang pemberian Alr
Susu lbu Elisklusii (Lembaran Negara Republik rndon;ia Tahun 2012
Nomor sa, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
s29l);

7 Peratu.an Presiden Nomor 42 Tahun 2Ol3 rentang cerakan Nasional
Perceparan Perbaikan Gizi ((Lemba.an Negara Repubtik lndonesia Tahun
2013 Nomor 1001i

8. Peraiu.ar Menteri Perranian Nomo.4 rahun 20rO tenrang Sistem
Keivaspadaan Panearl dan cizil

9. Peraturan Menteri Dalam Negei Nooo.63 Tahun 2O1O tenrang Caram

1o. Peraturan Menteri KeseharaD Nomor 15s/Menkes/per/t/20tO renrang
Penggunaan Kartu Menuju Sehar (tiMS) Bagj Batita;

11. Peraturan Menteri Keseharan Nomor 2269lMenkes/per/xr/201 I
teDtaDg Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersjh dan Seharl

12. Pe.aluran Menteri Kesehatan Nomor 33 rahun 2Ot2 tentang B,h.n
Tambahan Pmganl

13 Peraturan Menterl liesehatan Nomor 26 Tahun 2013 rentans praktek
Tenaaa cizi (Berira Negara Republik Indonesia Tahun 201s Nomor.177);

14. Peratlrran Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2Ol3 tentang Angka
Kecukupd Oizi Bagi Bangsa tndonesia (Beriia Negara Repubtjk Indonesia
Tahun 2013 Nomor 1488);

15. Peraturaa Meoteri Kesehalan Nomor 23 Tahun 2Ot4 t€ntang Upa],a
Perbarkan Gizi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
967\-,

16. PeraluEn Menteri (esehatan Nomor 25 Tahun 2Ot4 tenrang Upaya
Keseharan Anak (Be.ira Negara Republik tn.tonesja Tahun 20t4 Notuo.
84slj

17. Peraturan Menteri Keseharan Notuo.2a Tahun 2Ot4 re.i.hg p.d.m:n
P-.al E '"r P,.E'.n..n ,rvr I'drdn\.so-..Fon ,B- iuN.e-"
Republik Indonesia Tahun 201.+ Nomor 87.+li

la Peratu.an Menteri Kes€haran Nomor 4r Tahun 2014 tentang pedoftan
Gizi Seiftbang {B€rita Negara Relublik Indonesia 'tahun 2014 Nomor
1110)l

19. Peratu.an Menteri Kesehaian Noho. 83 Tahun 2014 renrang sr..d.r
Trole ri.i- O. rdl' ,"g W. .". tbu H"n" tBc , "Negara Republik I.donesiaTahun 20i5 Nomor 1840)i

20. Peraturan Menteri l<esehatan Nomor 21 Tahurl 2015 tenta.! Standar
\dp.u. \'2nI q "-i B"' q."{ 8". " d'a lb..N.i". ,B.n:a N"g"%
Republik lndonesia Tahun 2015 Nomo.44i);

2l Peraturan l\4enteri liesehatan Nomor 39 Tahun 2016 tenrang Pedodan
Penrelengga.an Program I.donesra Sehat dengan Pendekatan Ketuarga
lPJS-Pri) (Berira NeBara Republik lndonesLa Tahun 2016 Nomor t223li

22. PeratuEn Menreri Kesehaian Notuo. 51 Tahun 2016 rerlrmg Standar
Prcduk Suplemerlasi cizi lBerita Negara Republik lndonesia Tahun
2016 Nomor l5O0):



23 Perarurarl Daerah Kabupaten cianjur Nomor 08 .tahlh
201r teniang Srsteh Pe.encaraan Pembangunan Daemh
(Lembaran Daerah liabuparen Cianjur Tahun 201l
Nomor 36 Sen D)l

2.+ Perafu.an Daerah Iiabupaten Cianjur Nomo. 9 Tahun
2011 kntarE Ren.a.a Pembansunan Janeka pdtans
Daenh 'lahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupat€n
Cianjur Tahun 201 1 Nomor 36 Seri D)i

25 Peraiuran Daerah lGbuparen Cianjur Nomor 8 Tahun
2016 icntang Peftbentukan dan Susunan Peranglat
Daerah Kabuparen Ciadur (Lembaran Daerah IQbuparen

' a' 'i I n.rnr0.oNo'o 8,

26. Peraturan Bulati Nomo. 50 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan O.sanisasi, Tugas dan Funesise a
Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
riabupaten Cianjur (Eerira Daerah Kabupaten cianjur
'lahun 2014 Nonor 9ll, sebagaimana telah.llubrh
bebempa kali, ierakhr. .lensan Pe.aiuran Bupari Nornor
74 Tahun 2019 tentang Perubahan KeduaAtas Peraturan
Bupati Nomo. s0 Tahun 2016 tentang K€dudukan,
Susunan O.ganlsasi, Tugas dan Fungsi se.ta Tata Ke.ja
Pe.angkar Daerah di LlngkunEan Pemerintah Iiabupafun
cianju. (Berita Daerah (abupaten cianjur Tahun 2019
Nonor 74)i

MEMUTUSKAN

Menetapk.n : PERATURAN BUPATI TENTANG INTERVENSI SPESIF]K DAN
SENSITIF DALAM PENCEGAHAN DAN PENANGGULANCAN
s7aJ,YTr'V.;

BAB I

KETENTUAN UMIJM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini,vang dimaksud dengan:
I Daerah KabupaFn selanjutnla disebur Daerah adalah Dae.ah

Kabupaten cianjLtr.
2 PemerinLah Daerah (abupaten selanjutnya disebut Pemerinrah

Dae.ah adaLah Bupati sebagai unsur penyelengeara
peme lranan daerah vang oemimpin pelalsanaan urusai
pemerintahm rug menjadi ke(enangan daeran oronom.

3. Bupaii adalah Bnpati cianjur
4 Dinas Kesehatan ldalah Dinas Keseh!Lan Kabupat€r Cianjur
5. Stutrnas adalah kondisi Casal tumbuh lada anak akibai da.i

kekurangan gizi l<.onis, sehingga anak terlalu pendek untuk usimla.
6. Inten'ensi Gizi Spesilik adalah hteraensi tang diiu.jukan kepada

anak dalam 1.000 Ha.i Pertama Kehidupan IHPK), pa.ta uhumnra
dilakukan oleh sekto. kesehatan, dan bersifatjangka pendek

7. Irterlensi (iizi Sensitil adalah intenensi lang ditujukan mclalui
b.rb.gai kcgia{an pefrbanqunan di ludr sekro. Les€haian.tengaD
sasa.an ma$ araka( umum.



8 Upa\a perbaikan szr adalah kegialan dan/atau seraoekaian keaiaian
J inB or..iu".n f rrr c-pd6L .- i.r"gr"s. d"n bFrk"{n-founsu
untuk memelihara dan meningkarka, status sizi masyarakat datam
benruk upaya promotil prevenril, kurarii maupun rehabiljrarit yang
dilakukan oleh Pemerinrah Daerah dan/atau masyarakat.

9. Su.leilans gizi adalal pengamatan se.a.a reralu. dan
yang dilakukan oleh Lenasa gizi rerhadap semua aspek penrakit sizi,
bd.k kzoddr' r . rp 06 rrbordr'n a oc.dm sur', a.\Jdrdk".
ierrentu untuk kepentingan pen.egahd dan penanggulangan.

r0. Penyakit degeneratil adalah isrilah medis untuk menjelaskan suaru
penyakit rrang muncul akibat proses kemunduran lunssi sel tubuh
raitu dari keadaan nomal menjadl lebih buruk. Penyakit ini antara lain
diaberes mellitus, srrok., janrung koroner, ka.diolaskuler, disli!idemia,
sasalsin al, dan sebacainla.

11. TenaBa Gizi terlaiih adalah tenaga gizi lulusan pendidikan lormal gi2i,
minimal lulusaD Diploma IIl cizi l,ang memiliki sertilikat pelarihan gizi

12. Petugas Gizi adalah Tenaga Cizi atau omng yane peduli gizi rang
bekerja di sa.ana pelaranan kesehatan.

13 Poslandu adalah salah satu benruk Upar a kseharan Bersumber Daya
Masta.akat (UKBM) r-.ang dikelola dan diselen88aralqn dari, oleh de1
untuk masvarakar dalam penyelenggaraan pembangunan keseharan,
guna membe.dayat an masyarakar dan memberikan kemudahm
kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan keseharan dasar
untuk mempercepa! penurunm angl<a kcmadan ibu dan bali

14. Ai. Susu Ibu ]ang selanjutnra disinBkat ASI a.lalah cairan hidup ]ang
mengandung sel sel darah purih, ihunoglobulin, enzim dai ho.mon,
serta protein spesiik, dan zar zar Eizl lainnya yans diperlukan unruk
pertuft buhaD dar pe.kembangan anak.

BAB II
AZAS, TUJUAN DAN MA(SUD

Pasal -2

Azas zas dalam upava penurlrnan dan pencesahan Sluaritrg adalah:

a. bertindak cepat dan aku.at, arrinya daLm ulaya pencegahan dan
penanggulangan Slrtrtng, tenaga gizi terlatih ha.us be.tindak sesuai
prosedur ietap pelayanan gizi dan Lode etik profesii

b. p€nguaran kelembagaan dan ke.ja sara, arti.ra dalam upaya
pencesahan dm penangglrlangan Sluarirg tidal{ hant-a dapat dilakukan
se.ara sektoral, akan ietapi membutuhkan dukungan sekror dan

c. ranspa.ansi, a.tlnya azas lang menenrukan bahwa dalam segala hal
ya18 berhubungan dengan perl.egahan da. lenanggulangan Stun,ilrg
harus dilakukan secara rerbuka,

d. peka budaya, dtinya azas yang tuerlentukan bahwa dalam segala hal
vdg b€rhubungan dengan lencegahao dan penanggulangan Stu,ring
harus memperhatii.an sosio budava gizi daerah setedpart dan

t. akuntabilitas. a.drla uas rang menen[Lkan bahwa da]am segala hal
r.ang berhubungan dengan pe.cegahan dan penanggulangan Sruntnrg
harus dilakukaD.tensan DeDuh tangen! tar'ab.



pasal 3
Pr .e ndn "n l1"r . ' 

-eL.dnE. 1 S, ,".r d oe L,Ld . rn.uh , F, rnBta,kdrstdr \g/ md\ drdk..dd tud...r..umbrr d-1.,.nL!.d.

PasaL 4
Pencegahan dan penaBgulangan Stunrng dimaksudkd untuk
meninskarkan mutu gizi perseomnsanj keluarsa.lan masva.akai frcratrt.

' o ro'Linoo.d^o., r m.(.'".,
b. pe.baikan perilaku sadar gizi;

c. peningkatan akses dan murr Fetayanan gizi sesuai <lengan kemajuan
ilmu dd teknotogi; dan

d t"r rr gk ,,on \'e ' k,'\"\p 'd"d'

BAB I]I
PILAR PENURUNAN STU,VII]VG

pasat 5

Aksi be.sama dan terobosarl untuk penu.unan Stuniing ditakukan oelalui
bebe.apa piLar lang meliputi:
a komitmen dan visi Pemeriniah Dae.ah;
b. kaopanre dengan fokus pada p€mahaman, lerubalan perilaku,

komitmen politik dan akunrabiliras;
c. konve.gensi, koordirasi dan konsolidasi program nasional, dae.ah dan

d. hendorong kebLrakan ,ufitionalfood setutitq: dan
e pemantauan dan evaluasi.

BAB IV

RUANG LINGKUP

Pasal 6
Ruang lingkup pencegahaD dan penangsulangan StuDiing metiputi sasaran
dan kesiatan:

l. Sasa.an kegratan penu.unan stunringj metipurl:
a. sasaran untuk inredensi gizi spesilik; da.
b. sasaran untuk intervensi gizi sensitit

a.1. sasaran Luruk inie.vensi gizi sp€sifik sebagaituana dimaksud
hurul a, melilutil
- ibu hamili
- rbu menrusui dan anali diba(ah usia 6 (enanl buld; dan

ibu menyuslLi dan anak usia 7,23 (tujuh samlaj denga. dua
puluh riga) bulan.

a 2. sasarm untuk iniervensi gizi sensitit sebagaimana dimaksud
pada hurul b vaitu masrarakar umum, khususnya ketuarsa.



Pasal 7

(1) ltegiatan intervensi gizi spesifik dengan sasaren ibu hamil sebagaimana
dimaksud dalam Pasal6 alar t huruta, meliputi:
a. memberikan makanan rambahan pada ibu haftil unruk mengarasi

Lekuranearl eneEi dan prorein kronis;
b mengalasi keku.angan zar besi dan asaDr iolar;
c. meneatasi keku.angan iodiumi
d menanggulansi kecacingan pada ibu hamit; dan
e melindungi ibu hamil vang mengalami penyulitan sepe.ti: diabetes

mellitus, hipefensi, post olerasi, helariris, dan lain-]ainnya.
(2) Kegiatar nrle.rensi gizi spesifik denEarl sasaran ibu menFsui dan EnaI

dibalrah usia 6 (enam) bulan sebagaimana dlmaksud dalatu pasal 6
ayat 2 hurul b, melilutil
a. mendorons inisiasi menvusu .lini llMDli dan
b. tuendorong pembe.ian ASI ELsklusil,

l3l (egiatan intenensi gizi spesink dengan sdsaran ibu m€nyusui da.
alak usia 7 2s (iujuh sampai denean .lua puluh riga) butan
sebagaimana dimaksu.l dalam Pasal 6 a)ar 2 hurul., meliputi:
a. mendorong melanjutkan pemberian ASI linssa usia 23 buld

d,o", p'. cr o.-.) oFn o- i" rr\r."np- a"ap.;iAst,MDdsr.
b. meqediakan obar ca.ing;
c mentediaka. supletuentasi zinki
d melahuhan lortilikasizat besi ke dalart makanani
e memberikan perlindungan te.hadap ibu menyusui vane ftenAalami

pFr u ,. .(o-j'r: - ,'- -, mFllr po. opFr ..
hepatitis, dan lain-lainnya;

I membe.itan imunlsasi lengkapi dan
g. n . l"( "' oe. . -"h" .l ,.' p-a8oJ, ."r di" F

(.+) I<€giatan intervensi Eizi sensitit dengan sasa.an masya.akat umum
sebagaihana dimaksud dalah Pasal6 hurup b, tuetipuri:
a. menyediakan dan memasrikan akses pada ai. be.sihi
b menyediaka. dan meoastikan akses pada sanitasil
. melakukd. fodlikasi bahan pargani

d menyediakan akses kepada La),anan kesehaia. dan Keiuarsa
Eerencana (F.B)i

e. menlediakan Jam arl kesehatan Nasional (JKN)i

t menvediakan Jam an Persalinan Unnersal (Jampersat)i

g. memberikar pendidikan pcngasuhar pa.la o.ane rua;
h. memberikarl pendidikan q.ak usia dlni nive.sal;
i. membeikan pendidikan gizi masra.akati
j. membeikan edukasi tesehaian seksual dan reproduksi, sera gi?;

k me4-ediahan bantua. danlannnan s!slal basr keluarsa miski.: nan



BAB V

PENDEKATAN

Bagian Kesatu

Kemandirian (eluarga
pasal I

(ll Dalam upata pencegahan dan lenanaelLlanaan Salairg dilakr {an
srrat€sL edukasi kesehatan dan gizi melalui kemandirian keluarga.

(2) strategi edukasi keseharan dan gizi dilakukan terkait upaya promoril
dan preventil melaLui nrterversi perubahan perilaku indilidu dan
masyarakat, seria yang menlentuh sasaran IanS palinS utlma yaitu

13) Kemandiriarl keluar8a dilaksa.akan melalui peningkaian kemamluan
keluarga untuk mengenali, m€niLai dan melakukan tindakan secara
mandiri ymg didmpnrsi oleh tenaga keseharan dan .otumunit! Prarider
{kade. dan tokoh maslarakat), se.ara berkala, kontinyu dan

(4) Keftandlrian keluarga dapat dilihat dai b€rbagai indikator yang

a setauh mana kelua.sa ne.)adari pentingnya keschatan .tan gizii

b sejauh mana keluarga mengetahui apakah an8eota keludgmya
mengalami masalah kesehatan dan Bizi;

c keLuarga meDsetahui apa yang harus dllakukan; dan

d. keluarga memanfaarkan dan b€.upala mengaLses pelayanan
kesehatanrang disediakan

Bagian liedua

Gerakan MaslErakat Hidup Sehat

Pasal 9

(l) Dalam upaya tuetulercelai pen.egahan dan penmggulansan stunrmg
dilaknkan gc.atan maslarakai hidup sehat;

12) Cerakan masyarahat hidup sehat dilaksanakan unruk mensinergika.
tindakan upaya lromotil dan p.eventir masalah Sunrng serta
meningkatkan produkiiviras masyarakat.

(3) Gerakan masyarakat hidu! sehat dilaksanakan melalui:

a penjngkatan aLtiviias iisii
b. peningkatan pe.ilaku hidup schari
c Fcnlediadn Parean sehai da1 per.epaian perbaikan gizii
d peningkatan p€n.egahan <lan deteksi dini penyakit;
e. peningkatan kualitas lingtungani dan
L peningkatan edukasi hidup sehat

141 Gerakan masyarakat hidu! sehat dikampanyekarl oleh Satlran Tuqas
dan Dilas Iiesehahn serla s.lurl Perangkat Daerah lerutama sun!
pen.cgahan srurl,g



Bagian Ketiga

Oerakan Seribu Ha.i Pertama tiehidupan

Pasal 10

(l) CeraLan seribu hari pertama kehidupan merupakan komitmen bersama
anrara Pemerintah Daerah dan masyarakat sebagai eerakan parrisipasi
unruk percepatan pencegahan da penaggulangan Stunring.

12) cerakan seribu hari pe(ama hehidulan melalui penggaLangarl
parisipasi dan kepedulian pda pemangku kepentingan secda
terencana dm terkoodinasr terhadap kebuluhan gizi pada remaja, ibu
hamil, janin maupun bayi pada senbu hari pertaha kehidupannya.

(9 Gerakan sebagaimana dimaksud pada ayat 11) dilaksmakm dalam
hcnn,k 2rr,m l:lr:
a lenandatangan pakra iniegritas oleh Pemerintah Daerah,

masr aEkar dan pemangku LePerltnrgarl tcrkait,

b. komunitasi, edukasi dan pemberian n o.masl baik fornil maupun

c. kampanye di berbagai mediai

d. prftberian pellghargaan bagi masla.akat peduli penurunan stunting;

e. Legiatan kegiatdn laln lang mendrLku.g.

(a) cerakan seribu ha.i pe.tama kehidupan dikoordinaslkan oleh Dinas

(s) cerakan sebasaimana dimaksud pada ayat (1) dimasukkan dalam
rencana st.ategis Dinas Kesehata.

BAB\I
LD. hA:1, Pt A'lll A\DANPLNYT LLdANc.Zl

Bacian (esatu

Edukasi Gizi

Pasal 11

(1) Edukasi gizi .liselenggarakan dalam LLpa]a men.iptakan pemahaman
yang sama tenrang halhal tang terkait dengan gizi melilutil
a lencertian gizij

c. Iakior-aaktor t'ang mernpengaruhi tuasalah giziidan

d puktik praktik vang baik dan benai untuk memperlaiki keadaan

(2) Edukasi gizi tersebut diselenggarakan secara periodik oleh Satuan
Tusas bekerjasama dengan unsur Dhas Kesehatm.



Bagian Kedua
pelatihan Oizi

pasal 1,
(l) Pelatihan Cizi diselenggarakan dalam upala peningkatan pengetahuan,

pemahaoan dan teierampilan Perugas Cizi dan oasFEkat dalatu
upaya pen.egahan dan penangguiangan slLn,ingyang berkualitasj

(2) Pelatihan sizi sebagaimana dimaksud pada alat {1) {jiselenssa.akan
secara Perlodik oleh Dinas Kesehatan.

Bagian Ketiga

Penruluhan cizi
pasat 13

(1) Penluluhan gizi kepada masyarakat dalam upaya pencegahan dan
lenanggulanEran Stzrtiag diselenggarakan di dalaft eedunq dan di 1u6r

(2) Penyuluhan gizi di dalaft sedung .lilakukan melatur konseling gizi
Puskesmas dan lasiliras pelayanan kesehara. talhnya sebagai b;s;n
da.i dan upaya keseharm peroranean(UKp).

(3) Penyuluhan gizidi Luar gedung dllakukan di posyandu dan perremuan,
periemuan kelompok hasrarakat. Penruluhan gizi di tuar sedune
--6-gd.,.gr"r oa.i' o".-r..-h"...' ".! r.,^..'rr ^\1

14) Peryuluhan gizi dalam upaya penunnan Stunti@ dapar ditakukan di
ruoah sakit dalam benruk konseling Cizi di ruang rawdt inap dan ruanB
raivat jalan sena penyuluhan kelompok di ruans.awar ialan

BAB VII
PENELITIAN DAN PENOEMBANGAN

Pasdl 1.1

Penelitian dan pengembaned gizi dilakukd guna meneralkan ilmu
lengetahuan dan reknologi repat guna di bidans srzi datam raoeka
| -irniLkon In'e- Fnsi oesFt ^ o,. .n -^Fnsi .-.\.1.r \r g -!a.

Penelrtian. pengembaDgan dan pene.apan hasil penelitian gizi
s€bagaimana dimaLsud pada avat (tl dilaksanakan dengan
memperhatikan norfta-norma tang berlat{u dalam ftasydat at.

BAB VIII
PELTMPAHAN WEWENANC DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal l5
Bupati meiimpahkan ueqenang ddn ranggung jawab segala bentuk
u!at? lencegahan dd penanggulangan &!ari,1g kepada Badan
Peren.anaan Peft bangunan Daerah.

we\renans dan rangsuns jawab pencegahan dan penanssulangm
sthting sebagaimana dimaksud pada avar {1) dibanru oleh Satuan
Tugas (e(aspadaan pa.gan dan gizi dalam upaya Penanggula.gan dan
pencegaha. Srdrnrg
Satua. Tugas sebagaimana .limaksud pa.la avar 12) rerdiri dai unsur
Pemernrtah Daerah, maslarakar, akadeoisr. praktisi.lan pelaklr usaha

(1)

(r)

t2)

Lll



(.1 Satuan Tusas sebagaimana dimaksud pada ayat (2t bertueas:
a. melakukaD koordinasi dan konunikasi elektit tjntas program dan

hltas sektor dalam upa),a lerlcegahan daD penanggutangan Strnringi
b mengLaji dan nengaralisis pe.masatahan Srlating dan perbaikan

c. merencanakan rqjuan, sasa.an, p.ioritas, strategi dd pbsram
penurunan stutrring Daerahj

.t. melaksaDakan nappnlg (pemetaan) pe.an
dengan penurunan Stunri,lgj

lintas sektor terk.it

e. melaksanakan dan mengalokasikan anggaran proAram len.esahan
dcn o.nEnEE dgd4 5e,1.,o,'am orr,n \ kFe,JEn krBi" ". ycne
berketanjutan;

I monitoring dan mengevaluasi prcsram penceAahan dan
penanggulansan Stuntinql

g. memberikan sosialisasi kepadd kc.a(atarl Le.amaran satupai
iingkar desa sehubunsm dengan prcgran penceeahan dan
!enancgulangan stunin19;

h. memberikan rekotu€ndasi Lepada Bupati ienrang perencanaan da1
pelaksanaan upava pencegahan dan penanggutangan Stunri4; dan

i mentampaikan lapomn kepada Bupati secara be.kala.

15) Satuan Tugas sebdgaimana dimaksud pada arat (1) ditetapkd oleh

BAB IX

PENAJAMAN SASARAN WILAYAH DA]-AM UPAYA PENURUNAN DAN
PENCECAHAN S?UrVTI]VG

Pasal 16

11) Ddlam ulaya penceBahan dan penanggulangan Srzn/ing dilakukah
lenajatuan lokus sasaran $ ila]'all inteNensi.

(2) Penajanan sasaran silayah pencesahan dan penansgulangd stunfing
sebagaimana dlmaksud pada a1'at (1) didasarkan pada perrihbansm-
perlimbangan melipuri:
a tingginya angka kejadian Srlnringl
b. perlunva eisiensi sumber daya;

c. lebih fokus dalam iftplementasi dan etektivitas pe.ceparan
Penurunan srznln1ll;

d. pengukuEn taB€t pencalaian yang lebih rerkendalir dan
e dapai ditadil<an dasar perluasan.

BAB X

PERAN SERTA MASYARA(AT
pasal t7

(1) Masvarakar memiliki kesempatar untuk berperan seluas luasnla dalam
me\rll.ludkan peDnekaran sratus Sizi indnidu, keluarga dan



: D , r...{' p..r.e ,, d,r. .-r" gl.cns" s,d..,c I,n

masukarl dan arau .ara lemecahan masatah mensdai hat hal di
bidang keseharan dan gizi.

(O Pemeri.rah Dae.ah membnD, nendorong dan meneeerakka. sua.laF. ori.nB er.. l.r-T oa,.d p-. "g-h. o;,
penang€$langan Sr,nb@ agd dapar lebih berdaya guna dan berhasit

BAB XI

PENCATATAN DAN PELAPORAN
pasal 1a

(1) setia! Pemerintahan Desa/l{ecamatan dan fasititas pelayanan
kesehatan harus melaLsanakaD pencaratan dan pelapoEn upata
pencesalan dan penanggulangan silntizg.

12) Pemernnah Daerah dan satuan Tugas mendorons pemerinrahar desa
ddn fasiLitas pelatanan kesehatan dalarn melakukan peD.atai.. daD
pehporan sebagannnna dituaksud pa.la a]'at (1)

O Pen.atatan <lan pelapora. sebagaimana dimaksud pada alat (1) dapat
dilakukan dengan cara manual dan atau menssunakan aptikasi

141 Pelapo.an sebagaimana dimaksud pada ayar (1) dilakukan sec a

BAB XII

PENCHARGAAN
pasal r I

(1) Pemerintah Daerah dapar memberikan penghargaan helada maq,arakat
dan/atau nlsutusi laDg peduli rerhadap upara penceqahan.lan
p.Datlgglrla.gan stu4anrs

12) Pemberian pe.sharsaarl sebasaimana dimaksud lada arat (1) dalat
dimulai da.i desa, Le.amaran sampai Daerah

(q (atesori, kriteria, dan bentuk pemberiarl penghareaan sebagaimana
J', ,{".dn. i" '."r1 o.ioodrns.'1r..o1!hD ,\,r.-.d'al

1.r] Peftbe,,an penehargaan s.bagaimdna dim.ksud pada ayat ll) dibeikan
pada sa,r hari hai besar nasidal dan/arau hrri hari besarkesehaian

BAB X]II
PENDANA]qN

Pasal 20

Pembiaraal bagi pelaksanaan Lrpala penu.una! dan pencegahan Stunrnv
be$umber dari Anggaran Pendaparan dan Belanja Negara, ADggaran
Pendapata. dan Belanja Daerah, dan sldber-sumber lain yang sah dan
udak nengikat sesuai <lengan kerentuarl peraturar pe.undang,undangan.



BAB XIV

IiETENTUAN PENUTUP
pasal2l

Peraturan Bupari ini mulai be alo pada ranggal diundangkm.

Agar setiaP o.ang mengetanuintra, memenntahkan pengundangan Perarurarl
Bupatiini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Cianjur.

Ditetapkan di cianjur
pada tanggal 3 Februari 2021

PIt, BUPATI CIANJUR,

HERMAN SIJHERMAN

Diundangkan di Cianju.
pada tanggal 3 Februa.i 2021

PJ, SEKRETARIS DAERAH,

DODIT ARDIAN PANCAPANA
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